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ABSTRAK 

 

   MTs Negeri 2 Bandar Lampung adalah madrasah yang telah 

banyak menorehkan prestasi baik dibidang akademik maupun non 

akademik baik oleh siswa maupun guru. Namun adanya penurunan nilai 

hasil uji kompetensi terhadap empat mata pelajaran yang diunggulkan 

dalam 2 tahun terakhir dan adanya sebagian kalangan yang menilai 

program kelas unggul hanya memperlebar jurang kesenjangan antar 

siswa, hal ini menarik untuk diteliti.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil pelaksanaan program kelas unggul di MTsN 2 

Bandar Lampung dengan menggunakan model CIPP yakni Context, 

Input, Process, dan Product. Penelitian evaluatif ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan sumber data subyek dari penelitian adalah 

guru, siswa, ketua Program Kelas Unggul, dan sebagai informan adalah 

kepala madrasah, wakamad kesiswaan, wakamad kurikulum, dewan guru, 

ketua komite dan orangtua siswa dengan menggunakan instrumen 

wawancara, dokumentasi dan observasi dan di analisis menggunakan 

tehnik analisis data kualitatif.  

Hasil dalam penelitian ini adalah : 1) Hasil evaluasi konteks 

pelaksanaan program kelas unggul berupa landasan hukum yang kuat, 

latar belakang pelaksanaan program yang cukup jelas, tujuan pelaksanaan 

program sesuai  dengan kebutuhan siswa dan sekolah 2) Hasil evaluasi 

input pelaksanaan program kelas unggul berupa tahap penyusunan 

program, jadwal kegiatan, penyusunan laporan  program, kompetensi 

guru selaku penggerak program, kualifikasi Tim Kelas Unggul, 

ketersediaan dan kemanfaatan sarana prasarana, biaya pengembangan 

program dan biaya pengembangan diri sudah berjalan dan terlaksana 

dengan baik meskipun harus terus ditingkatkan dalam sarana prasarana 

pendukung dan sumber daya manusia yaitu kompetensi guru pendamping. 

3) Hasil evaluasi proses pelaksanaan program kelas unggul berupa waktu, 

tempat dan ruang lingkup program mengalami perubahan dari panduan 

program dan adanya penurunan hasil nilai uji kompetensi dalam 2 tahun 

terakhir, peran mitra kerja program sudah sangat baik meskipun belum 

menyentuh pendanaan pengembangan program, kegiatan yang 

dilaksanakan dapat dilihat dari jurnal siswa dan jurnal pengamatan guru 

pendamping dengan pengawasan dan monitoring dari kepala madrasah 

dan mitra kerja. 4) Hasil evalusi produk pelaksanaan program kelas 

unggul yang dilaksanakan menunjukan keberhasilan program yaitu 

adanya kesesuaian target dan hasil, adanya perubahan dan peningkatan 

minat siswa, peningkatan hasil belajar dan prestasi siswa, manfaat 

program bagi madrasah dan pelaporan program. Sehingga program ini 

harus dilanjutkan dan bisa diterapkan ditempat lain.    

Kata kunci : Evaluasi, Program Kelas Unggul dan CIPP 
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ABSTRACT 

 

     MTs Negeri 2 Bandar Lampung is a madrasah that has made many 

achievements in both the academic and non-academic fields by both 

students and teachers. However, there has been a decrease in the score of 

the competency test results for the four superior subjects in the last 2 

years and there are some people who think that the exelent class program 

only widens the gap between students, this is interesting to study. This 

study aims to describe the results of implementing the exelent class 

program at MTsN 2 Bandar Lampung using the CIPP model, namely 

Context, Input, Process, and Product. This evaluative research uses a 

qualitative descriptive method with the subject data sources of the 

research being teachers, students, head of the Excellent Class Program, 

and as informants are the head of the madrasah, deputy head of student 

affairs, deputy head of curriculum, council of teachers, head of committee 

and parents of students using interview instruments, documentation and 

observation and analyzed using qualitative data analysis techniques. 

      The results of this study are: 1) The results of the evaluation of the 

implementation context of the exelent class program are in the form of a 

strong legal basis, the background of the program implementation is quite 

clear, the objectives of the program implementation are in accordance 

with the needs of students and schools 2) The results of the input 

evaluation of the implementation of the exelent class program are in the 

form of the preparation stage programs, schedule of activities, preparation 

of program reports, competency of teachers as program drivers, 

qualifications of Excellent Class Teams, availability and utilization of 

infrastructure, program development costs and self-development costs 

have been running and implemented well although it must continue to be 

improved in supporting infrastructure and resources human being, namely 

the competence of the accompanying teacher. 3) The results of the 

evaluation of the process of implementing the exelent class program in 

the form of time, place and scope of the program have changed from the 

program guidelines and there has been a decrease in the results of the 

competency test in the last 2 years, the role of program partners has been 

very good even though they have not touched program development 

funding, activities that implemented can be seen from the student journals 

and observation journals of accompanying teachers with supervision and 

monitoring from the head of the madrasa and work partners. 4) The 

results of the product evaluation of the implementation of the exelent 

class program that was carried out showed the success of the program, 

namely the conformity of targets and results, changes and increased 

student interest, increased learning outcomes and student achievement, 

program benefits for madrasas and program reporting. So this program 

must be continued and can be applied elsewhere. 

 

Keywords: Evaluation, Excellent Class Program and CIPP 
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MOTTO 

  

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنََۗ وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى عٰلِمِ  وَقلُِ اعْمَلوُْا فسََيرََى اللّٰه

 الْغَيْبِ وَالشَّهَادةَِ فيَنَُب ِئكُُمْ  بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ  

Tidak ada sedikit pun usaha dan kebaikan yang sia-sia. Tidak pula ada sedikit pun 

keringat yang jatuh, kemudian Allah lupa menilainya. Karena Allah berkalam: 

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul Nya serta orang orang mukmin akan 

melihat pekerjaan mu itu dan kamu akan dikembalikan kepada Allah lalu 

diberitakan kepada Nya apa yang telah kamu kerjakan.”  

(QS At-Taubah: 105) 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Kelas Unggul merupakan sebuah terobosan dalam dunia pendidikan. 

Program kelas unggul bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

kualitas sumberdaya manusia dengan cara memberikan wadah kepada 

peserta didik yang berbakat dan cerdas istimewa agar dapat mempercepat 

pendidikan mereka. Baik pada jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), ataupun Sekolah Menengah Atas (SMA). 

  Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan Depdiknas, yang 

menyatakan bahwa: 

Program kelas unggul bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan           dan kualitas sumber daya manusia dengan cara 

memberikan wadah kepada peserta didik yang berbakat dan cerdas 

istimewa yang diidentifikasi oleh tenaga profesional dan mempunyai 

pencapaian kinerja tinggi. Kinerja tinggi ditunjukan dengan 

pencapaian dan mempunyai kemampuan dalam salah satu area atau 

kombinasi beberapa area bidang studi. Adapun area kemampuan yang 

ditunjukan oleh siswa cerdas istimewa adalah kemampuan kecerdasan 

umum, bakat akademik khusus, berfikir kreatif dan produktif, 

kemampuan kepemimpinan, kemampuan psikomotorik, dan seni 

peran dan visual.
1
 

 

     Sedangkan U.S Office Of Education, sebagaimana dikutip 

oleh Utami            ,,,,,               M unandar, mendefinisikan bahwa siswa istimewa 

dan berbakat adalah: “Anak yang mampu mencapai prestasi 

yang tinggi karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang 

unggul, anak-anak tersebut memerlukan           ,,,,,,program pendidikan 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Bimbingan Teknis Penyusunan Kurikulum Mata Pelajaran MIPA 

Siswa Cerdas Istimewa (Jakarta:Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2009), hlm. 7. 
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yang berdiferensiasi dan/atau pelayanan di luar jangkauan program sekolah 

biasa, agar dapat merealisasikan sumbangan mereka terhadap masyarakat 

maupun untuk pengembangan diri sendiri. Kemampuan-kemampuan tersebut 

baik secara potensial maupun yang telah nyata, meliputi kemampuan 

intelektual umum, kemampuan akademik khusus, kemampuan berfikir kreatif-

produktif, kemampuan memimpin, kemampuan dalam salah satu bidang seni, 

dan kemampuan psikomotor (seperti olahraga).”
2
 

        Namun, seperti  halnya penetapan kebijakan yang selalu menimbulkan 

pro dan kontra, program kelas unggul yang dikembangkan di sekolah-sekolah 

Indonesia, juga mengalami pertentangan. Hal ini muncul dikarenakan adanya 

anggapan bahwa program kelas unggul  hanya memperlebar jurang 

kesenjangan antar siswa. Sebagian kalangan menganggap pihak sekolah 

terlalu memberikan pelayanan super spesial kepada siswa-siswa berbakat, 

sementara siswa yang berada dalam tahap normal hanya diberikan pelayanan 

seperti pelayanan pendidikan sewajarnya. Pihak sekolah juga dinilai tidak 

memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan kecerdasan anak didik di 

luar lingkungan siswa berbakat. 

        Keadaan ini menimbulkan segelintir pertanyaan, apakah program kelas 

unggul  yang dicanangkan pemerintah ini akan benar-benar meningkatkan 

mutu pendidikan yang akhirnya akan memunculkan sumber daya manusia 

yang kompetitif. 

      Setiap program yang disusun berdasarkan rencana dan 

tujuan yang terarah selayaknya memiliki kegiatan evaluasi 

yang dapat memberikan jawaban apakah program itu berhasil 

mencapai sasaran atau tidak, khususnya mengenai pendidikan 

anak berbakat atau Program Kelas Unggul. Evaluasi adalah 

penetapan mengenai seberapa jauh sebuah program mencapai 

sasaran-sasarannya. 

                                                           
2 Utami Munandar, Pemanduan Anak  Berbakat : Suatu Studi Penjajakan, (Jakarta:PT. Rajawali, 1998),  

hlm. 6-7. 
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      Evaluasi merupakan salah satu komponen inti kurikulum 

terlebih pada evaluasi program. Kegiatan evaluasi program 

merupakan kegiatan yang amat mendasar bagi pengembangan 

kurikulum mikro dalam hal ini evaluasi program. Evaluasi 

yang sering dipahami selama ini dalam dunia pendidikan 

adalah terbatas pada penilaian saja. Penilaian ini dilakukan 

secara formatif dan sumatif. Ketika sudah dilakukan 

penilaian, dianggap sudah melakukan evaluasi. Pemahaman 

demikian tidaklah terlalu tepat. Pelaksanaan penilaian 

cenderung hanya melihat capaian tujuan pembelajaran saja. 

Padahal, dalam proses pendidikan tersebut bukan hanya nilai 

yang dilihat, tetapi ada banyak faktor yang membuat berhasil 

atau tidaknya sebuah program. Penilaian hanya bagian kecil 

dari evaluasi.
3
 

       Evaluasi pendidikan merupakan bagian dari proses 

penyelenggaraan pendidikan yang wajib dilakukan. Evaluasi 

pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan dan 

penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 

pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan 

pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005). 

Logika berpikir sederhannya adalah, jika suatu program 

hanya berjalan terus menerus tanpa ada evaluasi yang akan 

terjadi program tersebut menjadi usang dan sudah tidak sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Tyler menambahkan bahwa   

the process of evaluation is essential the process of 

determining to what extent the educational objectives are 

actually being realized by the program of curriculum and 

instruction.
4
  

                                                           
3 Ashiong P. Munthe, Pentingya Evaluasi Program Di Institusi Pendidikan: Sebuah Pengantar, 

Pengertian, Tujuan dan Manfaat (Tanggerang, jurnal Scholaria, Vol. 5, No. 2, Mei 2015: 1 - 14) hlm. 1, 

http://ejournal.uksw.edu/scholaria/article/download/13/12 diakses 8.12 WIB, 25 Mei 2016 
4 Ralph W. Tyler, Basic Principles Of Curriculum And Instruction (Chicago dan London; The 

University of Chicago Press, 2013) hlm. 105-106 
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Yang dimaksudkan adalah proses evaluasi pada dasarnya 

proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan yang 

menjadi program kurikulum dan pembelajaran tercapai. Maka 

dari itu, evaluasi program kurikulum sangatlah penting untuk 

dilakukan, agar semua elemen  yang terdapat dalam program 

tersebut memiliki sumbangsih yang besar dalam pencapaian 

tujuan pendidikan dan hasil dari evaluasi layak untuk 

dijadikan pijakan dalam membuat kebijakan tindak lanjut 

suatu program. 

Dalam surat An-Naml Ayat 40, disebutkan : 

ا رَءَاهُ  بِ أنََا۠ ءَاتِيكَ بهِۦِ قَبْلَ أنَ يرَْتدََّ إلَِيْكَ طَرْفكَُ ۚ فلَمََّ نَ ٱلْكِتََٰ  قَالَ ٱلَّذِى عِندهَُۥ عِلْمٌ م ِ

ذاَ مِن فَضْلِ رَب ِى لِيبَْلوَُنِىٓ ءَأشَْكُرُ أمَْ أكَْفرُُ ۖ وَمَن شَكَرَ فَإنَِّمَا يشَْكُ  ا عِندهَُۥ قَالَ هََٰ رُ مُسْتقَِرًّ

 لِنَفْسِهۦِ ۖ وَمَن كَفرََ فإَنَِّ رَب ِى غَنىٌِّ كَرِيمٌ 

 

“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: 

"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 

berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak 

di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku 

untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari 

(akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka 

sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan 

barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha 

Kaya lagi Maha Mulia". ( Q.S. An-Naml {27} :  40 ) 

 

Jika dilihat dari Surat di atas, maka Allah SWT mengajarkan pada 

manusia  bahwa setiap perbuatan dan tindakan yang dilakukan termasuk 

dalam pendidikan selalu menghendaki hasil. Seorang pendidik senantiasa 

berharap bahwa hasil yang diperoleh lebih baik dari hasil sebelumnya. Untuk 
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membandingkan antara hasil yang diperoleh sekarang dan kemarin maka 

perlu adanya evaluasi. 

Setiap program kegiatan, baik program pendidikan maupun non 

pendidikan, seharusnya diikuti dengan kegiatan evaluasi. Evaluasi 

dilakukan bertujuan untuk menilai apakah suatu program terlaksana 

sesuai dengan perencanaan dan mencapai hasil sesuai yang diharapan 

atau belum. Berdasarkan hasil evaluasi akan dapat diketahui hal-hal 

yang telah dicapai, apakah suatu program dapat memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan.  

Setelah itu kemudian diambil keputusan apakah program tersebut 

diteruskan, direvisi, dihentikan, atau dirumuskan kembali sehingga dapat 

ditemukan tujuan, sasaran dan alternatif baru yang sama sekali berbeda 

dengan format sebelumnya. Agar dapat menyusun program yang lebih baik, 

maka hasil evaluasi program sebelumnya dapat dijadikan sebagai acuan 

pokok.   

Evaluasi merupakan suatu keharusan untuk dilakukan dengan prinsip 

totalitas dimana prinsip ini melihat semua aspek, meliputi: kepribadian, 

ketajaman hafalan, pemahaman ketulusan, kerajinan, sikap kerjasama, dan 

tanggung jawab. Semua aspek yang dievaluasi itu menyeluruh baik besar 

maupun kecil seperti dalam firman Allah SWT : 

ةٍ خَيْرًا يَّرَه ۚ   فمََنْ يَّعْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ

ا يَّرَه   ةٍ شَرًّ  ࣖ وَمَنْ يَّعْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ

 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 

dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
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sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula”.    ( Q.S. Al-

Zalzalah [99] : 7-8 ). 

 

Dalam ayat tersebut didapatkan bahwa ajaran Islam penilaian yang 

menyeluruh, dimaksudkan juga sebagai penilaian pada segi ucapan, perbuatan 

dan hati sanubari, yang dikenal dengan istilah qauliyah, fi’liyah, dan 

qalbiyah. Hal itu sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang memerintahkan kita 

untuk mempelajari, memahami serta mengamalkan Islam secara menyeluruh, 

yaitu:  

نِِۗ اِنَّه  لكَُمْ  تِ الشَّيْطَٰ َّبعِوُْا خُطُوَٰ لََ تتَ لْمِ كَاۤفَّةً ۖوَّ مَنوُا ادْخُلوُْا فِى الس ِ ٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اَٰ بيِْنٌ يَٰ عَدوٌُّ مُّ  

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. ( Q. S. Al-Baqarah [2]: 

208) 
 

Perintah untuk masuk kedalam Islam secara menyeluruh tidak 

setengah-setengah itu ditujukan secara umum untuk seluruh orang 

yang beriman, yang membedakan hanyalah maksud yang dituju 

dalam keseluruhan tersebut. 

Dalam dunia pendidikan maka perlu dilakukan evaluasi yang 

menyeluruh terhadap perkembangan kepribadian siswa yang meliputi: 

perkembangan sikap, pengetahuan, kecerdasan, perkembangan 

jasmani, serta ketrampilannya. Selain itu juga hendaknya dilakukan 

evaluasi terhadap isi atau muatan dan proses pendidikan yang ada 

selama ini. 

Menciptakan trend dunia pendidikan pada saat ini menjadi 

sebuah  tuntutan, oleh karena itu madrasah hendaknya lebih berani 
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berinovasi. MTsN 2 Bandar Lampung merupakan salah satu 

madrasah yang telah menerapkan adanya kelas unggulan. 

Penyelenggaraan kelas unggulan bertujuan diantaranya: 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan, 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

meningkatkan  kemampuan dan pengetahuan tenaga pendidik, 

mengembangkan potensi yang ada di sekolah, meningkatkan 

kemampuan untuk menghadapi persaingan di dunia pendidikan 

dengan menciptakan keunggulan kompetitif. 

     Kelas unggul merupakan kelas yang berisi siswa pilihan yang dipilih 

berdasarkan syarat-syarat yang ketat yaitu IQ, potensi akademik, dan prestasi 

akademik yang sangat memadai dan bila diberikan pembelajaran yang baik 

diharapkan memperoleh hasil yang baik pula.
5
 Penerapan kelas unggulan 

merupakan implementasi dari undang- undang republik Indonesia no 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan nasional menyebutkan bahwa: “warga 

negara yang memiliki  potensi  kecerdasan  dan  bakat istimewa berhak 

mendapatkan pendidikan khusus”.
6
 

   Hal serupa juga mengisyaratkan bahwa siswa merupakan makhluk 

yang diberi keistimewaan dari mahluk lainnya oleh Allah SWT, karena 

diberi tanggung jawab dan potensi yang berbeda dengan mahluk lainnya. 

                                                           
5
 Amin mudi Utomo. 2012. Pengelolaan Pendidikan Karakter Kelas Unggul di SMP Negeri   

2 Cepu. Surakarta: Universitas muhammadiyah Surakarta, h. 8 
6 Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 
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Seperti yang  tertuang didalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78 berikut 

ini : 

ُ اخَْرَجَكُمْ ا لََ لمَُوْنَ اۙ لَ لكَُمُ السَّمْعَ الَْبَْصَارَ الَْفَْـِٕدةََ لعَلََّكُمْ   اللّٰه

      “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl [16] : 78). 

 

Potensi tersebut berupa penglihatan, pendengaran, dan hati yang secara 

khusus merupakan perangkat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang ada pada diri manusia, yang pada akhirnya memudahkan kita 

dalam menjalankan kewajiban sebagai hamba. Potensi-potensi tersebut sudah 

seharusnya kita gunakan sebaik mungkin dalam mencari dan mendalami ilmu 

pengetahuan, hal ini erat sekali hubungannya dengan proses belajar, maka 

konsep belajar sejatinya adalah upaya mengetahui pengetahuan-pengetahuan 

dalam menggapai ridho Allah. 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung merupakan salah satu madrasah 

yang telah menerapkan adanya kelas unggulan sejak tahun 2006. Dalam 

penerapannya, kelas unggulan memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan kelas reguler dalam pembelajaran, diantaranya: materi 

pembelajaran yang memiliki cakupan yang lebih banyak, waktu 

pembelajaran yang lebih lama dibandingkan dengan kelas reguler, 

pembinaan siswa dan lain-lain. Kaitannya dengan adanya kelas unggulan 

tersebut diharapkan mampu menghasilkan generasi yang unggul, 

berkualitas dan                          berakhlakul karimah. 
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Namun, seperti halnya penetapan kebijakan yang selalu menimbulkan 

pro dan kontra, program kelas unggul yang dikembangkan di sekolah-

sekolah termasuk di madrasah, juga mengalami pertentangan. Hal ini 

muncul dikarenakan adanya anggapan bahwa program kelas unggul 

hanya memperlebar jurang kesenjangan antar siswa. Sebagian kalangan 

menganggap pihak sekolah terlalu memberikan pelayanan super spesial 

kepada siswa-siswa berbakat, sementara siswa yang berada dalam tahap 

normal hanya diberikan pelayanan seperti pelayanan pendidikan 

sewajarnya. Pihak sekolah juga dinilai tidak memperhatikan 

perkembangan dan pertumbuhan kecerdasan anak didik di luar 

lingkungan siswa berbakat. 

Keadaan ini menimbulkan segelintir pertanyaan, apakah program kelas 

unggul yang diselenggarakan ini akan benar-benar meningkatkan mutu 

pendidikan di madrasah khususnya yang akhirnya akan memunculkan 

sumber daya manusia yang kompetitif? Apakah program kelas unggul ini 

akan tepat sasaran dalam mengklasifikasikan anak berbakat yang akan masuk 

dalam kelas unggul ini? 

Namun terlepas dari pro dan kontra yang ada, dalam penyelenggaraannya 

kelas unggul ini telah banyak prestasi yang telah diraih oleh MTs Negeri 2 

Bandar Lampung, baik prestasi akademik maupun non akademik setelah 

diselenggarakannya program kelas unggul. Hal ini terlihat dari perolehan 

prestasi yang telah diukir para siswa kelas unggul dalam mengikuti rangkaian 

ajang lomba baik tingkat kota, provinsi maupun di tingkat nasional. 
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(Lampiran 1, Data prestasi siswa Program kelas unggul MTs Negeri 2 

Bandar Lampung). Selain itu hasil Ujian Nasional yang telah di capai oleh 

siswa MTs Negeri 2 Bandar Lampung sejak berdirinya kelas unggul ini telah 

mendongkrak dan memberikan sumbangan prestasi yang baik bagi madrasah. 

Dan prestasi ini dicapai setelah diselenggarakannya kelas unggul ini. Selain 

itu untuk lulusan siswa sejak berdirinya kelas unggul ini menunjukkan 

adanya peningkatan dengan banyaknya lulusan siswa kelas unggul yang 

diterima di sekolah lanjutan favorit baik di dalam provinsi maupun di luar 

provinsi Lampung. (Lampiran 2, Data kelulusan siswa Program kelas unggul 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung). 

Dalam mengukur keberhasilan tingkat pencapaian belajar siswa di kelas 

unggul, pada akhir semester diselenggarakan Uji Kompetensi (UK) bagi 

empat mata pelajaran yang diunggulkan yaitu UK Mapel Bahasa Inggris, 

Matematika, Bahasa Arab dan Tahfizh, dimana dalam penyelenggaraannya 

penguji Mapel yang diujikan tersebut diambil dari guru Master. Adapun guru 

Master ini ditentukan dari hasil rapat tim kelas unggul, dimana guru Master 

ini berasal dari luar tenaga pendidik dan kependidikan di MTs Negeri 2 

Bandar Lampung. 

Adanya penurunan nilai yang diperoleh siswa kelas unggul dalam 2 

tahun terakhir dari empat Mapel yang diunggulkan dalam program kelas 

unggul yang terlihat dari hasil Uji Kompetensi yang dilaksanakan pada setiap 

akhir semester seperti tertera pada data berikut : 
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TABEL 1.1 

DAFTAR SISWA LULUS UJI KOMPETENSI 

KELAS UNGGUL MTS NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 

 

 

NO TA KLS 2017-

2018 (1) 

2017-

2018 (2) 

2018-

2019 (1) 

2018-

2019 (2) 

2019-

2020 (1) 

2019-

2020 

(2) 

2020-

2021 (1) 

2020-

2021 

(2) 

2021-

2022 

(1) 

2021-

2022 (2) 

L TL L TL L TL L TL L TL L TL L TL L TL L TL L TL 

1 B. INGGRIS 7 69 3 71 - 66 - 65 - 60 3 62 1 60 4 63 1 27 37 17 45 

  8 67 3 69 1 67 5 67 3 66 - 65 1 60 4 64 - 52 14 49 25 

  9 69 3 71 - 68 - 68 2 66 2 65 3 62 2 64 - 52 14 55 9 

2 B. ARAB 7 67 5 69 3 63 3 63 1 61 2 61 3 20 45 17 48 44 20 44 20 

  8 70 - 66 4 68 2 68 2 66 - 66 - 40 34 39 35 55 9 55 9 

  9 72 - 71 1 67 3 67 1 65 3 65 2 56 10 56 10 57 7 57 7 

3 MTK 7 69 3 67 5 61 5 62 4 60 3 62 2 25 40 53 11 27 37 17 47 

  8 67 3 68 3 67 5 67 5 64 2 66 - 44 30 51 13 52 14 49 25 

  9 70 2 69 3 66 4 65 3 64 4 66 1 58 8 61 3 52 14 55 9 

4 TAHFIZH 7 60 6 61 5 65 2 65 3 60 6 61 5 60 2 53 11 60 2 64 1 

  8 67 5 67 5 71 1 71 0 67 5 67 5 58 7 62 2 58 7 52 11 

  9 69 1 69 7 70 0 70 0 69 1 69 7 23 41 30 32 23 41 35 29 
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Berdasarkan paparan latar belakang penelitian ini, maka penulis ingin 

melaksanakan penelitian dengan judul “Evaluasi Program Kelas Unggul di MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung”. 

B. Fokus dan Sub Fokus 

 

     Berdasarkan Masalah diatas maka penelitian ini difokuskan pada  Evaluasi 

Program Kelas Unggul di MTs Negeri 2 Bandar Lampung Sedangkan Sub 

fokus penelitian meliputi Komponen CIPP : 

a. Komponen Context Kelas Unggul di MTs N2 Bandar Lampung 

 

Evaluasi yang terkait dengan Context di fokuskan pada 

permasalahan kondisi lingkungan sekolah, berdasarkan visi, misi dan 

tujuan sekolah dalam menunjang program kelas unggul 

b. Komponen Input Kelas Unggul di MTs N2 Bandar Lampung 

 

Evaluasi yang terkait komponen Input difokuskan pada 

permasalahan, strategi pelaksanaan, penjadwalan, pengelolaan anggaran 

dalam kegiatan program kelas unggul  

c. Komponen Process Kelas Unggul di MTs N2 Bandar Lampung 

 

Evaluasi yang terkait komponen Process di fokuskan pada 

permasalahan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta tindak lanjut 

hasil program kelas unggul  

d. Komponen Product Kelas Unggul di MTs N2 Bandar Lampung 

 

Evaluasi terkait komponen Product adalah menilai hasil belajar 

siswa sebagai hasil dari kegiatan pengelolaan pembelajaran yang 

meliputi : ketercapaian program kelas unggul , yakni mengetahui dampak 
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yang dihasilkan dari program kelas unggul (pembentukan karakter 

unggul dan penguasaan aspek pengetahuan, keterampilan dan moral) 

C. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Evaluasi 

Program Kelas Unggul di MTs Negeri 2 Bandar Lampung . dengan beberapa 

pertanyaan dalam permasalahan penelitian terkait dengan metode CIPP adalah: 

a. Bagaimana Evaluasi Context Kelas Unggul di MTs N 2 Bandar Lampung? 

b. Bagaimana Evaluasi Input Kelas Unggul di MTs N 2 Bandar Lampung? 

c. Bagaimana Evaluasi Process Kelas Unggul di MTs N 2 Bandar Lampung? 

d. Bagaimana Evaluasi Product Kelas Unggul di MTs N 2 Bandar Lampung? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

 

     Tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Evaluasi Context Kelas Unggul di MTs N 2 Bandar 

Lampung.  

b. Untuk mengetahui Evaluasi Input Kelas Unggul di MTs N 2 Bandar 

Lampung . 

c. Untuk mengetahui Evaluasi Process Kelas Unggul di MTs N 2 Bandar 

Lampung. 

d. Untuk mengetahui Evaluasi Product Kelas Unggul di MTs N 2 

Bandar Lampung. 
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b. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat 

baik  secara teoritis maupun praktis sebagai berikut : 

a. Teoritis 

 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan bagi peneliti yang 

menggunakan metode dan penelitian sama sehingga mampu 

dijadikan referensi penelitian. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan masukan bagi 

madrasah dalam pelaksanaan program kelas unggul dimasa yang 

akan datang. 

b. Praktis 

 

1) Bagi penulis, penelitian ini sebagai informasi baru yang berguna 

untuk meningkatkaan mutu dan profesionalisme dalam mengelola 

penyelenggaraan program pendidikan dan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan di bidang manajemen pendidikan. 

2) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini dapat memberi ide atau 

gagasan dalam upaya melakukan inovasi pengembangan program 

pendidikan dan sebagai bahan rujukan (mekanisme) 

penyelenggaraan program kelas unggul, sebagai langkah evaluasi 

dalam mengukur tingkat keberhasilan program kelas unggul, serta 

untuk mengetahui apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya di MTs 
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Negeri 2 Bandar Lampung, umumnya lembaga pendidikan di 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan  

        Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

pelaksanaan penyelenggaraan program kelas unggul perspektif teori CIPP 

pada MTs Negeri 2 Bandar Lampung  adalah sebagai berikut :  

1. Context (kontek) program kelas unggul pada MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

secara keseluruhan sudah cukup baik dilihat dari hasil evaluasi kontek program 

yaitu, Landasan hukum Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 2 

tahun 1989, pada bab IV bagian kesatu pasal 5 ayat 4, yang kemudian 

dipertegas selanjutnya pada bab V pasal 12 ayat 1 dan latar belakang 

program sudah dipahami oleh tim program unggul, siswa, dewan guru, maupun 

orang tua siswa, tujuan program juga sudah sesuaian dengan kebutuhan siswa dan 

madrasah. 

2. Input (masukan) penyelenggaraan program kelas unggul pada MTs Negeri 

2 Bandar Lampung secara keseluruhan sudah cukup baik, dilihat dari hasil 

evaluasi input program yaitu pada tahap penyusunan program sudah 

mengacu pada Undang-undang No 20 Tahun 2003 dan ditambah dengan 

kebijakan dari pemerintah untuk memungkinkan sekolah atau madrasah 

dalam pelaksanaan MBS atau Manajemen Berbasis Sekolah dimana dalam 

hal ini madrasah memiliki kewenangan mengembangkan, mengatur, dan 

mengelola sendiri sesuai dengan ciri khas madrasah yang ada, yang 

kemudian dikembangkan secara mandiri oleh MTs Negeri 2 Bandar 
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Lampung dalam bentuk panduan penyelenggaraan program kelas unggul. 

Perencanaan tersebut diturukan dalam penjadwalan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan setiap hari. Jadwal kegiatan program sudah sesuai 

dengan panduan program yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu, 

pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran yang terjadwal setiap hari 

sesuai dengan jadual program yang ada.  

     Untuk Untuk menanamkan pemahaman penyusunan laporan kepala 

madrasah bersama tim program unggul sering melaksanakan rapat, 

sosialisasi prosedur program, kualifikasi program kelas unggul juga sudah 

memenuhi standar.  Namun dalam input sarana dan prasarana pendukung 

masih banyak kelemahan yang harus diperbaiki dan ditingkatkan seperti 

ketersediaan sumber bacaan yang masih kurang, perluasan ruang 

perpustakaan dan penambahan area multimedia sebagai pusat informasi 

literasi, sumber belajar. 

3. Process (proses) program kelas unggul pada MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung secara keseluruhan sudah cukup baik, dilihat dari hasil evaluasi 

proses program yaitu waktu dan tempat pelaksanaan penyelenggaraan 

program kelas unggul, ruang lingkup program, peran mitra kerja terhadap 

siswa, pelayanan program, jurnal kegiatan, hambatan program, monitoring 

guru pendamping, serta pengawasan program dari kepala madrasah dan 

mitra kerja program. Namun pada aspek proses ini masih ada sedikit 

kekurangan yang harus ditingkatkan dalam mengatasi hambatan program 

yaitu penguatan peran guru pendamping dalam memotivasi, memonitor 
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dan memberikan pelayanan kepada siswa. Selain itu pada tahap evaluasi 

proses ini terjadi ketidaksesuaian input dan adanya perubahan jadual 

pembelajaran yang dilaksanakan. Tempat pelaksanaan program di alihkan 

ke rumah siswa dengan memanfaatkan akses teknologi, pengawasan dan 

pendampingan program juga tidak hanya dilakukan oleh guru tapi 

melibatkan orang tua siswa. Ruang lingkup program juga mengalami 

pengurangan yaitu hanya pada tahap pengembangan dan pembelajaran 

tanpa ada tahap pembiasaan dan hanya dilakukan kegiatan peningkatan 

kualitas siswa pada empat mapel yang diunggulkan (bahasa Inggris, 

Bahasa Arab, Matematika, Tahfizul Qur’an) dan penyelesaian soal dari 

berbagai bentuk baik lisan maupun tertulis yang tertuang dalam uji 

kompetensi. 

4. Product (Hasil) penyelenggaraan program kelas unggul pada MTs Negeri 

2 Bandara Lampung secara keseluruhan sudah cukup baik dan 

menunjukan keberhasilan program, dilihat dari hasil evaluasi produk yaitu 

adanya kesesuaian target dan hasil program, perubahan perilaku siswa 

dalam membentuk pribadi yang berakhlakul karimah dan Tahfidz Al 

Qur’an, peningkatan hasil belajar dan prestasi siswa yang dapat dilihat dari 

perubahan akademik berupa dari hasil ujian yang terus meningkat. Dari 

non akademik, prestasi siswa dibidang akademik dan non-akademik juga 

semakin meningkat, akhlak para siswa semakin berubah ke arah yang lebih 

baik dengan berkurangnya tingkat pelanggaran yang dilakukan, hal ini 

menjadi indikator bahwa penyelenggaraan program kelas unggul yang 
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dilaksanakan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung memberi manfaat bagi 

madrasah dan bagi siswa. Namun dalam aspek ini masih terdapat 

kekurangan yaitu masih ada beberapa guru pendamping dan wali kelas 

serta ketua pelaksanan kegiatan pada program yang tidak memberi laporan 

pelaksanaan program secara berkala dan periodik. Dari keseluruhan hasil 

evaluasi ini dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan program kelas 

unggul di MTs Negeri 2 Bandar Lampung berhasil dengan cukup baik 

sehingga program ini bisa dilanjutkan dengan memperbaiki beberapa 

kelemahannya sehingga dapat diterapkan ditempat lain.  

 

B. Rekomendasi  

        Berdasarkan simpulan dan temuan hasil penelitian maka secara umum 

penulis menyarankan agar penyelenggaraan program kelas unggul  lebih 

dioptimalkan lagi dalam segala aspek. Rekomendasi penulis ditujukan 

kepada :  

1. Kepala Madrasah; sebaiknya kepala madrasah melengkapi sarana dan 

prasarana yang masih kurang dan diperlukan oleh peserta, misalnya 

ketersediaan sumber bacaan yang masih kurang dengan pengadaan 

buku buku terbaru baik buku mata pelajaran ataupun buku bibiografi 

atau juga pengetahuan umum, perluasan ruang perpustakaan sebagai 

pusat sumber ilmu dan pengoptimalan sarana laboratorium dan ruang 

multimedia berupa penambahan perangkat komputer dan jaringan 

internet di titik2 utama guna menunjang kegiatan pelaksanaan 
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penyelenggaraan kegiatan program kelas unggul. Dalam hal 

pembiayaan pengembangan program kelas unggul hendaknya kepala 

madrasah dan Tim kelas unggul melibatkan mitra kerja, wali siswa 

dan masyarakat.   

2. Kepala Program Kelas Unggul : melakukan evaluasi secara berkala 

dalam setiap program selesai dilaksanakan, baik terkait dengan 

masalah hambatan dan keberhasilan yang dicapai dari program yang 

telah dijalankan, sehingga meminimalisir dan menyikapi dengan cepat 

terkait dengan permasalahan yang ditemui baik oleh siswa maupun 

guru pendamping. 

3. Guru Pendamping; Guru pendamping sebagai penggerak program 

sebaiknya selalu berinovasi dan  lebih meningkatkan perannya untuk 

memotivasi dan memonitoring peserta dalam melaksanakan kegiatan 

yang ada pada program kelas unggul dan lebih baik lagi dalam 

membimbing dan memberikan saran atau solusi bagi siswa sehingga 

lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnya terutama dalam hal 

peningkatan kualitas siswa dalam empat mapel yang diunggulkan juga 

dalam beribadah.  

4. Pengurus inti Tim program kelas unggul; sebaiknya tim program 

unggul ini lebih melakukan kontrol serta memberi bimbingan kepada 

guru pendamping, wali kelas juga kepada ketua panitia dalam setiap 

kegiatan pada program kelas unggul terutama dalam hal penyusunan 

laporan dan melakukan peran dalam mengevaluasi program. Selain itu 
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Tim program kelas unggul senantiasa melakukan inovasi terhadap 

program-program yang ada, sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan peserta didik khususnya, dan madrasah bagi umumnya. 

5. Peserta Didik; sebaiknya peserta lebih serius dalam melaksanakan 

kegiatan program kelas unggul dengan baik sehingga dapat 

memberikan ruang yang baik dalam mengembangkan bakat dan 

potensi yang dimiliki selain itu dengan mengikuti semua program 

kelas unggul sebagai bekal untuk membentuk pribadi yang 

berakhlakul karimah, Tahfidz Al Qur’an melalui budaya membaca 

Alma’ Surat, merojaah dan sholat berjama’ah. Selain itu siswa juga 

dapat lebih meningkatkan kualitas diri pada empat mapel yang 

diunggulkan dengan menguasai kosa kata dan kalimat, berbahasa 

asing secara aktif serta memperkuaat nilai keperibadian, karena 

program kelas unggul disiapkan untuk menghasilkan siswa yang 

beriman dan bertaqwa serta berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

berkepribadian mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan sesuai amanah Undang-undang No 

20 Tahun 2003. 
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